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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Penyelesaian Konflik Perbatasan Gampong (Studi Di 

Gampong Paya Dan Gampong Rangkaya Kabupaten Aceh Utara). Penelitian ini 

menggunakan teori konflik lewis Coser. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyebab konflik perbatasan antara Gampong Paya dengan Gampong Rangkaya 

adalah (a) pemasangan tapal batas secara sepihak yang dilakukan Pihak Gampong 

Rangkaya tanpa sepengetahuan Pihak Gampong Paya, (b) adanya klaim tanah milik 

Gampong Rangkaya yang berada di Gampong Paya mendapatkan penolakan oleh 

pihak Gampong Paya karena lokasi tanah tersebut wilayah dari Gampong Paya. 

Upaya penyelesaian konflik perbatasan Gampong Paya dengan Gampong Rangkaya 

adalah (a) adanya musyawarah yang digerakkan geuchik baru di Gampong Rangkaya 

dan di mediasi oleh Camat dan Muspika dalam mencari solusi tentang tapal batas 

Gampong, (b) adanya tuntutan dari pihak Perangkat Gampong Paya yang disepakati 

oleh perangkat Gampong Rangkaya berkaitan dengan pengelolaan tanah dan status 

kependudukan bagi masyarakat yang sudah masuk wilayah Gampong Rangkaya 

 

Kata Kunci: Konflik, Penyelesaian Konflik, Gampong Paya dan Gampong Rangkaya 


